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ABSTRACT

This study aims to improve the ability to name the movement organs of animals and humans using the Jigsaw method in fifth
grade students at SDN Candimulyo Sedan Rembang for the 2020/ 2021 acadensic year. This classroom action research
(CAR) was carried out in class V" SDN Candimulyo Sedan Rembang. The data of this study were obtained from places
and events, participants, and documents. Data was collected by means of observation, interviews, tests, and questionnaires.
The data validation technique nsed data source triangnlation, method triangulation. The data were analyzed using descriptive
comparative analysis techniques. Based on the data from the research results in the first cycle with the KKM the ability to
mention the organs of motion of animals and humans 75, students who completed 25 or 71.43%, while in the second cycle
students who completed 29 children or 82.86%. In the implementation of the first cycle the average score was 75.44, and in
the second cycle the average score increased to 80.74. So it can be concluded that jigsaw learning and picture media can
improve the ability to mention animal and human movement organs for fifth grade students at SDN Candimulyo Sedan
Rembang for the 2020/ 2021 academic year.

Keywords: Jigsaw Method; Ability; Movement Organs; Man; animal.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia dengan
metode Jigsaw pada siswa kelas V SDN Candimulyo Sedan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas V. SDN Candimulyo Sedan Rembang. Data
penelitian ini diperoleh dati tempat dan peristiwa, partisipan, dan dokumen. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber
data, triangulasi metode.. Data dianalisis dengan teknik analisis komparatif deskriptif. Berdasarkan data
hasil penelitian siklus I dengan KIKKM kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia 75,
siswa yang tuntas 25 atau 71,43 %, sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas 29 anak atau 82,86 %. Pada
pelaksanaan siklus 1 skor rata-rata 75,44, dan pada siklus II skor rata-rata meningkat menjadi 80,74.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran jigsaw dan media gambar dapat meningkatkan
kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia siswa kelas V. SDN Candimulyo Sedan
Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: metode jigsaw; Kemampuan; Organ Gerak; Manusia; Hewan
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
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dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan secara lisan maupun
tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020).
Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk.,
2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan
kepetrcayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hatiyadi, 2019). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik,
sechingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam
mencapal tujuan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 20218). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik (Saputra, dkk, 2021)

Kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia merupakan salah satu jenis kegiatan
membaca yang diterapkan di SD. Ada sejumlah kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal pada
siswa kelas V SDN Candimulyo Sedan Rembang menunjukkan kemampuan menyebutkan organ gerak
hewan dan manusia masih rendah hal itu terlihat siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan
pembelajaran tentang kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia karena guru
mengajarnya masih menggunakan metode konvensional sehingga kurang menarik. Selain itu, terlihat
juga keaktifan siswa kurang, justru guru yang lebih dominan.

Rendahnya kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia siswa disebabkan oleh
faktor guru maupun siswa sendiri. Salah satu faktor penyebabnya rendahnya kemampuan menyebutkan
organ gerak hewan dan manusia adalah metode yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional
dalam bentuk ceramah. Cara yang sering dilakukan untuk pembelajaran kemampuan menyebutkan
organ gerak hewan dan manusia adalah siswa disuruh membaca dalam hati, kemudian menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan yang diberikan. Guru belum pernah mengukur seberapa
besar kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia yang dimiliki oleh siswa serta
seberapa besar persentase pemahaman isi yang dicapai siswanya, guru beranggapan bahwa yang penting
setelah kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia, siswa dapat menjawab pertanyaan
yang tersedia.

Upaya untuk menghilangkan kebiasaan buruk yang dapat menghambat kemampuan menyebutkan
organ gerak hewan dan manusia dengan menerapkan metode jigsaw. Cooperatif Learning adalah suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat
heterogen (Slavin, 2010: 240). Model pembelajaran kooperatif Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan
motivasi, kinerja siswa, dan meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara menyampaikan
pengetahuan baru dari teks non-fiksi. Melalui model pembelajaran Jigsaw guru memperhatikan skemata

atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan
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pelajaran lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama sehingga siswa memiliki banyak
kesempatan untuk mengemukakan pendapat, mengelola informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Metode Jigsaw merupakan salah satu bentuk belajar kooperatif yang mensyaratkan adanya bahan
ajar tertulis yang dapat dipelajari siswa (Darmuki & Hariyadi, 2019). Pembelajaran Jigsaw adalah model
pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang lain (Ayuni, 2021; Kusuma, 2018). Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi mereka juga hatus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut
kepada kelompoknya (Asmawati, 2021; Fadillah, 2015). Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan
kerja tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak
mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian (Abdul, 2021;
Asmara, 2020; Husen, et al, 2018). Dalam Jigsaw sangat dipentingkan kemampuan individual siswa
untuk menjadi peer-tutor bagi temannya sekelompok (Darmuki & Hidayati, 2019). Melalui metode
Jigsaw kelas dibagi atas beberapa kelompok, tiap kelompok anggotanya 4-5 orang (Darmuki dkk.,
2018). Pada model pembelajaran jigsaw ini keaktifan siswa (student centered) sangan dibutuhkan,
dengan dibentuknya kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli.
Kelompok asal adalah kelompok awal siswa terdiri dari berapa anggota kelompok ahli yang dibentuk
dengan memperhatikan keragaman dan latar belakang. Guru harus trampil dan mengetahui latar
belakang siswa agar terciptanya suasana yang baik bagi setiap angota kelompok. Sedangkan kelompok
ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan
untuk mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDN Candimulyo Sedan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 betjumlah 35 siswa terditi dati 15 siswa
laki-laki dan 20 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan
menyebutkan organ gerak hewan dan manusia pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di
lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (7) planning, (2) action, (3) observation, (4)
reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama
proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yang diperoleh siswa. Dalam setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, observasi
dan dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes. Teknik-teknik yang
digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah sebagai berikut: Triangulasi sumber data,
Triangulasi metode, Revieu informan, dan Triangulasi teori. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif komparatif hasil tes membaca antarsiklus, yaitu dengan cara membandingkan nilai tes
antarsiklus dengan indikator kerja yang telah ditetapkan.Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah meningkatnya hasil belajar dalam pembelajaran kemampuan menyebutkan organ gerak

hewan dan manusia.

Hasil dan Pembahasan

Pemberian tindakan dalam penelitian ini berlangsung selama dua siklus. Pada siklus pertama
diberikan materi gerak organ tubuh hewan dan manusia. Dari pengamatan hasil proses
pembelajaran,persoalan yang yang d temukan antara lain bahwa siswa kurang mengerti pembelajaran
jigsaw dengan media gambar. Hal ini dsebabkan karena guru sendiri baru pertama kali menggunakan
model pembelajaran ini, dan belum pernah menggunakan model pembelajaran ini sebelumnya.
Akhirnya,yang terjadi adalah ketika melakukan pengorganesasian siswa,masih banyak siswa yang ramai
dan membuat keributan di kelas, sehingga mengganggu siswa yang lain.
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Pada siklus pertama ini, ditemukan masih banyak siswa yang diam, dan hanya beberapa yang
mengajukan pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis data dapat dinyatakan bahwa ketuntasan KIKM pada
siklus I dari 35 siswa adalah 25 siswa atau 71,43%, sedangkan yang belum tuntas 10 siswa atau 28,54%
dengan nilai rata-rata kelas 75,44. Pada siklus pertama, siswa tuntas belajar atau memenuhi standar
KKM sebanyak 25 siswa atau 71.43% schingga siklus ini masih ada 10 siswa yang belum tuntas atau
belum mencapai standar KIKM. Hal ini berarti bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum
maksimal, karena belum tercapai sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, sehingga masih perlu
adanya perbaikan pembelajaran pada siklus II. Dari hasil pengamatan siswa pada siklus I presentasenya
mencapal 60 % atau dalam kategori sedang. Hal ini terjadi karena pada siklus I masih banyak siswa
yang agak bingung dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkannya, sehingga hasilnya aktivitas siswa
dalam pembelajaran belum maksimal. Hasil pengamatan guru pada siklus I berada dalam kategori
sedang dengan presentase nilai 65% hal ini berarti masih perlu di tingkatkan pada siklus II.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam dengan
Kompetensi Dasar Organ Tubuh Manusia dan Hewan pada siklus pertama ternyata belum berhasil
karena dari 35 siswa baru 25 siswa yang sudah tuntas atau hanya 71,43% yang tuntas. Setelah peneliti
dan observer mendiskusikan tentang hasil observer dan wawancara yang dikaitkan dengan hasil
evaluasi, maka peneliti akan mengadakan kegiatan pembelajaran guna menanggulangi kelemahan pada
hasil belajar siklus pertama dengan lebih memberikan tekanan pada bidang kelemahannya.

Mengacu pada permasalahan-permasalahan pada siklus 1, kemudian dibuat perencanaan untuk
dilaksanakan pada siklus 1l, dan ditemui bahwa dalam pelaksanaan tindakan, masalah-masalah yang
dihadapi pada siklus 1 menjadi kurang. Pada siklus 1I, terlihat bahwa motivasi siswa untuk belajar materi
menyebutkan gerak organ tubuh hewan dan manusia menjadi meningkat, hal ini ditunjukan antara lain,
bahwa siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya, kemudian aktif bertanya pada hal-hal
yang belum diketahui, termasuk aktif dalam memberikan tanggapan pada presentasi dari kelompok
yang berbeda.

Dari hasil pengamatan siswa pada siklus 11 presentasenya mencapai 95 % atau dalam kategori baik.
Hal ini terjadi karena pada siklus Il siswa sudah terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang
diterapkannya, schingga aktivitas siswa dalam pembelajaran berlangsung sesuai apa yang diharapkan.
Hasil pengamatan guru pada siklus II berada dalam kategori baik dengan presentase nilai 100%. Hal ini
berarti tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Pada siklus kedua, siswa tuntas belajar atau memenuhi standar KKM sebanyak 29 siswa atau
82,86%, schingga pada siklus ini masih ada 6 siswa yang belum tuntas, jika dilihat dari siklus pertama,
siklus ini siswa yang belajar tuntas mengalami kenaikan sebanyak 4 siswa yang mempengaruhi kenaikan
prestasi siswa disamping karena pengulangan materi pembelajaran juga karena sistim pembelajaran
menggunakan media gambar. Dari hasil analisis data yang diketahui ketuntasan belajar siswa dalam proses
pembelajaran mencapai 85,71%. Dilihat dari analisis dan presentase pencapaian target belum tuntas,
akan tetapi telah mencapai standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 85%, dengan demikian
pada siklus II ini dinyatakan berhenti dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode jigsaw dan media
gambar dapat meningkatkan kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia pada siswa
kelas V SDN Candimulyo Sedan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar ditunjukkan perkembangan dari prasiklus 52,6%, pada siklus I menjadi 68%
pada siklus II 84,2%. Simpulan penelitian ini bahwa penerapan metode jigsaw dan media gambar dapat
meningkatkan kemampuan menyebutkan organ gerak hewan dan manusia pada siswa kelas V SDN
Candimulyo Sedan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.
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